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Abstract 

 

The research in this thesis is motivated by the phenomenon of the increasing number of companies 

in the food sector, especially bread. Competition is currently getting stronger and tighter, so the company 

must have a strong strategy to face this competition. One of the strong strategies, for example, is the 

improvement of the physical work environment infrastructure that supports employee productivity and the 

application of the right leadership style. This will increase employee productivity and produce output that 

is in accordance with the company's target. This study aims to examine the effect of Transformational 

Leadership Style and Physical Work Environment on Employee Productivity at Mako Cake and Bakery 

Depok, both separately and simultaneously. The method used is Saturated Sample with a population of 44, 

where all members of the population are used as respondents. Data were collected through observation 

and questionnaires, and analyzed using validity, reliability, classical assumptions, regression, correlation 

coefficient, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results show that Transformational 

Leadership Style has a significant influence on Employee Productivity (tcount> ttable) with a regression 

equation Y = 11.025 + 0.776X1, and a correlation value of 0.779 which shows a strong relationship. 

Physical Work Environment also has a significant effect on Employee Productivity (tcount> ttable) with a 

regression equation Y = 10.863 + 0.852X2 and a correlation of 0.843 which indicates a strong relationship. 

Simultaneously, these two variables affect Employee Performance (F count > Ftable) with a regression 

equation Y = 8.547 + 0.284X1 + 0.621X2 and a correlation value of 0.860, indicating a strong relationship, 

while the coefficient of determination of 86% indicates 14% is influenced by other factors. This means that 

if there is an increase in the transformational leadership style variable and the physical work environment, 

employee work productivity will also increase. The variable that has the most dominant influence on 

employee work productivity is the physical work environment variable by 84.3%. 

 

Keywords: Transformational Leadership Style, Physical Work Environment, Employee Productivity 

 

Abstrak 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh fenomena semakin banyaknya perusahaan 

dibidang makanan khususnya roti. Persaingan saat ini semakin kuat dan ketat, sehingga pihak perusahaan 

harus mempunyai strategi yang kuat. Salah satu strategi yang kuat misalnya dengan adanya perbaikan 

infrastruktur lingkungan kerja fisik yang menunjang produktivitas kerja karyawan dan penerapan gaya 

kepepimpinan yang tepat. Dengan demikian produktivitas karyawan akan meningkat dan menghasilkan 

output yang sesuai dengan target perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di 
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Mako Cake and Bakery Depok, baik secara terpisah maupun bersamaan. Metode yang digunakan adalah 

Sampel Jenuh dengan populasi 44, di mana semua anggota populasi dijadikan responden. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner, dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi 

klasik, regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (thitung > ttabel) dengan persamaan regresi Y = 11,025 + 0,776X1, serta nilai korelasi 0,779 

yang menunjukkan hubungan kuat. Lingkungan Kerja Fisik juga berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (thitung > ttabel) dengan persamaan regresi Y = 10,863 + 0,852X2 dan 

korelasi 0,843 yang menandakan hubungan kuat. Secara simultan, kedua variabel ini mempengaruhi 

Produktivitas Kerja Karyawan (F hitung > Ftabel) dengan persamaan regresi Y = 8,547 + 0,284X1 + 

0,621X2 dan nilai korelasi 0,860, menunjukkan hubungan kuat, sementara koefisien determinasi sebesar 

86% mengindikasikan 14% dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya apabila terjadi peningkatan pada varibel 

gaya kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja fisik maka akan semakin meningkat pula 

produktivitas kerja karyawan. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap produktivitas 

kerja karyawan adalah variabel lingkungan kerja fisik sebesar 84,3%. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja Fisik, Produktivitas Kerja 

Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pentingnya produktivitas dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan telah diakui oleh para pemimpin dan 

karyawan, terbukti dalam berbagai inisiatif yang 

diambil untuk meningkatkan produktivitas dan 

mencapai hasil yang optimal. Produktivitas, pada 

dasarnya terkait erat dengan aspirasi dan 

kemampuan individu untuk mencapai kesuksesan 

yang lebih besar. Sangat penting bahwa perusahaan 

memberikan penekanan yang cukup besar pada 

produktivitas kerja, karena terjadinya peningkatan 

produktivitas tenaga kerja di antara karyawan tidak 

dapat diharapkan tanpa upaya dan keterlibatan 

bersama dari pihak perusahaan dan karyawan itu 

sendiri. 

Oleh karena itu, perusahaan harus secara aktif 

terlibat dalam upaya untuk meningkatkan 

produktivitas dan memastikan bahwa karyawan 

sama-sama terlibat dalam upaya ini. Upaya yang 

bertujuan untuk menumbuhkan produktivitas 

karyawan di Mako Cake And Bakery tampaknya 

terhambat oleh berbagai kendala yang membuatnya 

sangat menantang untuk mencapai tujuan 

menyeluruh organisasi. Salah satu kendala tersebut 

adalah masalah karyawan yang sering datang 

terlambat, dan juga individu sering meninggalkan 

toko selama jam kerja yang ditentukan karena 

alasan pribadi. Selain itu, kurangnya perhatian dan 

komunikasi dari manajemen semakin 

memperburuk situasi. Akibatnya, produktivitas 

karyawan berada pada lintasan menurun, terutama 

karena tidak adanya gaya kepemimpinan yang 

diterapkan dengan baik. Hal ini mengakibatkan 

karyawan berjuang untuk menyelesaikan tugas 

mereka secara efisien dan efektif, sehingga gagal 

meningkatkan produktivitas mereka secara 

keseluruhan. Mengingat keadaan ini, menerapkan 

gaya kepemimpinan transformasional muncul 

sebagai solusi ideal untuk perusahaan khusus ini. 

Dengan mengadopsi pendekatan ini, karyawan 

akan merasa diakui dan dihargai oleh pemimpin 

mereka, yang kemudian mengarah pada 

peningkatan yang signifikan dalam produktivitas 

kerja mereka. Mengingat pentingnya 

kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan, menjadi 

semakin jelas bahwa gaya kepemimpinan ini 

memiliki potensi besar dalam mengurangi 

tantangan yang dihadapi oleh Mako Cake And 

Bakery. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

organisasi untuk memprioritaskan penerapan gaya 

kepemimpinan ini untuk mengatasi hambatan yang 

menghambat produktivitas karyawan. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pra survei yang 

dilakukan untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan 

Transformasional di Mako Cake and Bakery Depok 

dengan 4 butir pernyataan dengan pilihan jawaban 

Ya atau Tidak menunjukkan hasil yang kuramg 

baik dimana presentase responden menjawab Ya 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1215-1225 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1217 

 

 

berada di interval 1 – 49% atau mendekati tidak 

sesuai. 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pra survei yang 

dilakukan untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan 

Transformasional di Mako Cake and Bakery Depok 

dengan 4 butir pernyataan dengan pilihan jawaban 

Ya atau Tidak menunjukkan hasil yang kuramg 

baik dimana presentase responden menjawab Ya 

berada di interval 1 – 49% atau mendekati tidak 

sesuai. 

Pada Tabel 1.2 di atas menunjukkan hasil data 

pra-survery dari 20 orang karyawan Mako Cake 

and Bakery bagian produksi dimana hasilnya 

menurut penilaian karyawan, lingkungan kerja fisik 

masih belum optimal. Kondisi tersebut dapat 

dimungkinkan akan terjadinya penudaftarrunan 

produktivitas kerja karyawan. Pertanyaan yang 

diberikan merupakan jenis pertanyaan dengan 

pilihan “Optimal” dan “Tidak Optimal” sebagai 

jawaban pada tiap-tiap indikator Lingkungan Kerja 

Fisik yang dipertanyakan. 

 
Dari Tabel 1.3 diatas, dapat dilihat pencapaian 

produktivitas karyawan untuk tahun 2021 hanya 

mencapai persentase sebesar 85,1% dan untuk 

tahun 2022 mengalami peningkatan yang mampu  

mencapai 92%, sedangkan tahun 2023 mengalami 

penurunan hanya mampu mencapai 77,6%. Total 

dari tiga tahun tersebut tidak ada yang mampu 

mencapai 100% dimana hal ini mengakibatkan 

keuntungan perusahaan tidak maksimal, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penilaian produktivitas 

karyawan dari segi kuantitas kerja, kualitas kerja, 

tanggung jawab, kerjasama dan inisiatif belum 

maksimal. 

Beberapa pemimpin juga kurang memberikan 

motivasi kepada para bawahan untuk dapat bekerja 

maksimal. Hal ini dikarenakan rendahnya tingkat 

kesadaran dari para pemimpin bahwa keberadaan 

mereka merupakan kunci pokok terlaksananya 

suatu kegiatan organisasi. Selanjutnya keadaan 

lingkungan organisasi Mako Cake and Bakery 

keadaan lingkungan yang terjadi masih kurang 

mendukung untuk mencapai suatu hasil kinerja 

yang maksimal. Keadaan ini terlihat dimana pada 

saat jam kerja berlangsung sering terjadi 

kebisingan-kebisingan yang tidak berarti yang 

dapat mengganggu konsentrasi pegawai, ruang 

gerak karyawan dalam bekerja yang kurang luas 

dalam melakukan aktivitasnya, kebersihan ruang 

kerja dalam organisasi masih belum terjaga dengan 

baik, dan hubungan kerja antara atasan dengan 

bawahan yang masih rendah. Hubungan kerja ini 

berupa komunikasi antara atasan dan bawahan 

dalam mencari informasi tentang aktivitas-aktivitas 

dan keputusan-keputusan meliputi laporan 

pelaksanaan produktivitas, usulan anggaran, saran-

saran yang menyangkut pelaksanaan tugas, 

pendapat-pendapat serta keluhan-keluhan dalam 

pelaksanaan tugas. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah 

bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan 

organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), 

penyusunan personalia atau kepegawaian 

(staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leading), dan pengawasan (controlling). 

Manajemen adalah suatu proses khas, yang terdiri 

dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya. 

Menurut (Hasibuan 2020) manajemen 

meruapakan ilmu dan seni mengatur suatu proses 

pemanfaatan sumber daya dan sumber lainnya 

secara efektif dan efisien. 

Menurut (Kristina and Widyaningrum 2019) 

manajemen yaitu koordinasi semua sumber daya 

melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

penetapan tenaga kerja, pengarahan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu 

Berdasarkan definisi-definisi para ahli 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses atau 

serangkaian aktivitas dimulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian melalui pemanfaatan sumber daya 

yang ada dalam suatu perusahaan atau organisasi 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan. 

Menurut Nurhayati (2018:6), “sumber daya 

manusia merupakan suatu ilmu dan seni yang 

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat”. 

Menurut Hasibuan (2020:10) menyatakan 

bahwa Manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan 

masyarakat. Sedangkan menurut Kaehler & 

Grundei dalam Hasmin dan Jumiaty (2021:1) 

menyatakan bahwa Manajemen sumber daya 

manusia adalah proses berkelanjutan yang 

dirancang untuk menyediakan organisasi dan 

kelompok atau organisasi dengan personel yang 

sesuai sehingga mereka dapat ditempatkan pada 

porsi dan tempat yang sesuai ketika organisasi 

membutuhkannya. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peran tenaga kerja agar tujuan 

individu, organisasi dan masyarakat yang telah 

ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Dengan 

manajemen yang baik maka tujuan individu, 

organisasi, dan masyarakat akan dengan mudah 

dapat terwujud. 

Menurut Mawarni (2019) menyatakan bahwa 

pengertian produktivitas adalah hasil kerja input 

dan output karyawan yang kemudian 

dibandingkan. Seorang pekerja yang hasinya 

kerjanya tinggi tetapi belum tentu 

produkitivitasnya ikut naik. Karyawan dapat 

dikatakan produktif jika mengasilkan output 

(barang dan jasa) sesuai dengan target dengan 

jangka waktu yang efektif dan efisien. 

 

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100), 

produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap 

mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa 

yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang 

dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini 

daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik 

daripada hari ini. Sedangkan menurut Hasibuan 

dalam Busro (2018:340), produktivitas adalah 

perbandingan antara output (hasil) dengan input 

(masukan). Jika produktivitas naik akan 

meningkatkan efisiensi (waktubahan-tenaga) dan 

sistem kerja, teknik produksi dan adanya 

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

Menurut Kussrianto dalam Sutrisno 

(2017:102), mengemukakan bahwa produktivitas 

adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. 

Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan 

sumber daya serta efektif dan efisien.  

Menurut Sinungan dalam Busro (2018:344), 

produktivitas kerja merupakan kemampuan 

seseorang atau sekelompok orang untuk 

menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu 

yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana. 

Kemampuan disini menurut peneliti bisa diartikan 

sebagai kemampuan fisik atau bisa juga disebut 

kemampuan keterampilan. Dalam kamus besar 
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bahasa Indonesia keterampilan diartikan sebagai 

kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah 

(2019:250), secara teknis produktivitas adalah 

suatu perbandingan antara hasil yang dicapai 

(output) dengan keseluruhan sumber daya yang 

diperlukan (input). Produktivitas mengandung 

pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. 

Berdasarkan pengertian para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa produktivitas adalah sikap 

mental karyawan yang mencerminkan kemampuan 

karyawan dalam melakukan pekerjaan dan hasil 

yang diperoleh berdasarkan sumber daya yang 

digunakan. 

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan 

memegang peranan yang penting karena pemimpin 

itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan 

organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus 

merupakan tugas yang tidak mudah. Karena harus 

memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-

beda. Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa 

sehingga bisa memberikan pengabdian dan 

partisipasinya kepada organisasi secara efektif dan 

efisien. Dengan kata lain, bahwa sukses tidaknya 

usaha pencapaian tujuan organisasi ditentukan oleh 

kualitas kepemimpin. 

Menurut Sutrisno (2016:218) “Kepemimpinan 

ialah sebagai proses mengarahkan dan 

memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan 

tugas dari para anggota kelompok”. Menurut 

Fahmi (2016:122), “Kepemimpinan merupakan 

suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif 

tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, 

dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan 

tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan”. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan 

sangat penting untuk diperhatikan oleh manajemen. 

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja 

merupakan suatu keadaan dimana terdapat 

sejumlah kelompok yang didalamnya terdapat 

beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai 

tujuan perusahaan yang sesuai dengan visi misi 

perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017) lingkungan 

kerja adalah seluruh alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang 

bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya 

naik sebagai perorangan maupun kelompok. 

Sedangkan menurut Rahmawati et al., (2021) 

lingkungan kerja merupakan suatu kehidupan 

sosial, psikologi dan fisik yang terdapat di dalam 

perusahaan berpengaruh kepada karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Lingkungan kerja adalah 

salah satu faktor penting dalam menciptakan 

kinerja karyawan. Karena dengan adanya 

lingkungan yang bersih akan berpengaruh terhadap 

karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaannya 

dan akan meningkatkan kinerja organisasi 

(Nurjaya, 2021). Sedangkan menurut Afandi 

(2018) lingkungan kerja merupakan sesuatu yang 

berada di sekeliling karyawan dan dapat 

berpengaruh dalam menjalankan tugas yang 

diberikan kepadanya misalnya seperti penerangan 

yang cukup dan adanya air conditioner (AC). 

Lingkungan kerja dapat juga diartikan sebagai 

lingkungan sosial yang terdapat keharmonisan, 

humanis, penuh kekeluargaan, tidak egois, tidak 

saling iri, tidak ada saling menjatuhkan, dan tidak 

ada perbuatan negatif lainnya termasuk tidak 

membawa perasaan karena akan meningkatkan 

semangat kerja (M. Busro, 2018). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2019:361). Dengan demikian data yang 

valid adalah data yang tidak berbeda antar 

datang yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan alat 

analisis melalui program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) versi 22.0. Uji 

validitas dapat dilihat dari nilai Thitung 

pada data yang telah diolah dengan SPSS, 

dimana nilai rhitung harus lebih besar dari 

tabel. Dengan taraf signifikansi a = 0,05 

atau 59% , artinya tingkat kepercayaan 

pengujiannya adalah 95%. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback dalam 

Sugiyono (2019:362) menyatakan bahwa 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. 
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Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), 

suatu data dikatakan reliabel apabila dua atau 

lebih penelitian dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau penelitian 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan data 

yang sama, atau sekelompok data bila dipecah 

menjadi dua menunjukan data yang tidak 

berbeda. Dalam mengukur reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah nilai residual normalitas 

terdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai 

residual yang terdistribusi. Jadi uji 

normalitas bukan pada masing-masing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linear berganda. Jika 

ada korelasi yang tinggi diantara variabel-

variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

menjadi terganggu (Widarjono dalam Duli, 

2019:120). 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

atau terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari 

nilai residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

dengan homokedastisitas. Dan jika varians 

berbeda dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya, maka disebut 

heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah adalah untuk 

melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode sebelumnya (t-1). 

Secara sederhana analisis regresi hendak 

melihat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh 

ada korelasi antara observasi sebelumnya 

(Widarjono dalam Duli, 2019:126). 

 

 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Uji regresi linear berganda berganda 

bermaksud mencari hubungan dari dua variabel 

atau lebih di mana variabel yang satu tergantuk 

pada variabel yang lain (Grenner & Martelli, 

2018:145). 

 

d. Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi adalah bentuk 

korelasi yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara tiga atau lebih variabel (dua 

atau lebih variabel independen dan satu variabel 

dependen). Korelasi berkaitan dengan 

interkorelasi variabel-variabel independen 

sebagaimana korelasi mereka dengan variabel 

dependen. Jadi koefisien korelasi merupakan 

suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh 

atau hubungan dua variabel atau lebih secara 

bersama-sama dengan variabel lain (Irianto 

dalam Duli, 2019:162) 

 

e. Koefisien Determinasi  

Uji determinasi adalah suatu nilai yang 

menggambarkan seberapa besar perubahan atau 

variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan 

oleh perubahan atau variasi dari variabel 

independen. Dengan mengetahui nilai koefisien 

determinasi kita akan bisa menjelaskan 

kebaikan dari model regresi dalam memprediksi 

variabel dependen. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi akan semakin baik 

kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji t (uji parsial) adalah untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat 

(dependen) secara parsial dan apakan 

berpengaruh signifikan atau tidak 

Uji F (uji simultan) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas (independen) terhadap variabel terikat 
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(dependen) secara bersama-sama, serta 

signifikannya 

 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Semua pernyataan dalam indikator 

variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dinyatakan valid, sehingga 

semua pernyataan dapat digunakan pada model 

pengujian secara keseluruhan berdasarkan hasil 

uji validitas tersebut karena nilai rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel 0,297.. 

 

Semua pernyataan dalam indikator 

variabel Lingkungan Kerja Fisik dinyatakan 

valid, sehingga semua pernyataan dapat 

digunakan pada model pengujian secara 

keseluruhan berdasarkan hasil uji validitas 

tersebut karena nilai rhitung lebih besar dari 

nilai rtabel 0,297. 

 
Semua pernyataan dalam indikator 

variabel Produktivitas Kerja dinyatakan valid, 

sehingga semua pernyataan dapat digunakan 

pada model pengujian secara keseluruhan 

berdasarkan hasil uji validitas tersebut karena 

nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 0,297. 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Menurut tabel di atas, hasil uji reliabilitas 

untuk semua variabel, yaitu Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (X1), 

Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Produktivitas 

Kerja (Y), adalah reliabel. Sehingga semua butir 

pernyataan dapat dipercaya dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya 

 

c. Uji Normalitas  
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Hasil pengujian normalitas di atas 

menunjukkan bahwa nilai residual distribusi 

normal, karena nilai signifikansi 0,200 lebih 

besar dari 0,050, sehingga uji asumsi dapat 

dilanjutk 

 
 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada 

tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel 

Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,352 dimana 

nilai tersebut < 1 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Lingkungan Kerja Fisik 

sebesar 2,843 dimana nilai tersebut < 10. 

Dengan begitu dapat disimpulkan model regresi 

ini dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas 
 

e. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

1,616 yang berada diantara interval 1,550 – 

2,460 

 

f. Uji Heteroskedastisitas  

 
Tidak ada heteroskedastisitas di grafik ini 

karena titik-titik tersebar secara acak, tidak 

membentuk pola yang jelas, dan tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu 

Y 
 

g. Uji Regresi Linier  

 
Nilai konstanta 0,284 menunjukkan 

bahwa variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap Produktivitas Kerja, dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam 

penelitian ini, maka setiap kenaikan satuan 
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variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional akan mempengaruhi 

Produktivitas Kerja sebesar 0,284. 

Nilai konstanta 0,621 menunjukkan 

bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Produktivitas Kerja, dengan asumsi bahwa 

variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini, 

maka setiap kenaikan satuan variabel 

Lingkungan Kerja Fisik akan mempengaruhi 

Produktivitas Kerja sebesar 0,621.. 

h. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,779 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki 

hubungan tingkat yang kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,843 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,800-1,000 artinya kedua variabel memiliki 

hubungan tingkat yang sangat kuat. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi 

sebesar 0,860 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,800-1,000 artinya variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan 

Lingkungan Kerja Fisik mempunyai tingkat 

hubungan yang sangat kuat terhadap 

Produktivitas Kerja 

 

i. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 

yang menunjukkan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,779, maka variabel Produktivitas 

Kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (X1) sebesar 

77,90%, dan sisanya sebesar (100-77,90%) = 

22,10% ditentukan oleh faktor lain 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas yang menunjukkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,843, maka variabel 

Produktivitas Kerja (Y) dipengaruhi oleh 

variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 

84,30%, dan sisanya sebesar (100-84,30%) = 

15,70% ditentukan oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,860 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Lingkungan Kerja 
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Fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel 

Produktivitas Kerja (Y) sebesar 86% sedangkan 

sisanya sebesar (100-86%) = 14% dipengaruhi 

faktor lain 

 

j. Uji Hipotesis 

Berdasarkan pada hasil tabel 4.24 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 8,047 > 

2,019 dan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau 0,00 < 

0,05, maka signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja 

 

 
Berdasarkan pada hasil tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 10,155 > 

2,019 dan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau 0,00 < 

0,05, maka Ho ditolak dan H2 diterima. 

Artinya Lingkungan Kerja Fisik mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja 

 

Berdasarkan pada tabel ANOVA di atas 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 58,073 

> 3,23, dan nilai ρ value < Sig.0,05 atau 0,000 

< 0,05. Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Gaya Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y). 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data menggunakan 

SPSS Versi 22 mengenai pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan Lingkungan 

Kerja Fisik terhadap Produktivitas Kerja, penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja (Y) secara 

parsial. Ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 8,047 yang lebih besar dibandingkan t 

tabel sebesar 2,019. Selain itu, nilai p (ρ value) 

yang diperoleh adalah 0,00, yang lebih kecil 

dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, 

H0 yang menyatakan tidak ada pengaruh 

signifikan antara Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Produktivitas dapat 

ditolak, sedangkan H1 yang menyatakan 

adanya pengaruh signifikan diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh secara 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

b. Lingkungan Kerja Fisik (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) secara parsial. Ini 

ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 10,155 

yang lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 

2,019. Selain itu, nilai p (ρ value) yang 

diperoleh adalah 0,00, yang lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, H0 

yang menyatakan tidak ada pengaruh 

signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik dan 

Produktivitas dapat ditolak, sedangkan H2 

yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh secara 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

c. Secara simultan, variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) memiliki 

dampak positif terhadap Produktivitas Kerja 

(Y). Ini terlihat dari nilai F hitung yang sebesar 

58,073, melebihi nilai F tabel sebesar 3,23. 

Nilai p (ρ value) yang diperoleh juga lebih 

kecil dari batas signifikansi 0,05, yaitu 0,000. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 

menyatakan tidak ada pengaruh simultan 

antara Gaya Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Produktivitas Kerja dapat ditolak, 
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sedangkan hipotesis alternatif (H3) yang 

menyatakan adanya pengaruh simultan 

diterima. Ini menunjukkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Transformasional dan 

Lingkungan Kerja Fisik secara simultan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. 
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